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ANLLISA HUKUF I3T.AM
LENPANG "LEMBAGA SANDERAY

SABAGAI UPAYA PILUNASAN HUTANG

A. Drzar Hulm Hat-ne-niutang

1. Al-Qur'an 282, Surat 2: Al—Baqarah :
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bep
mu'amalzh tidak secara tunai untuk wektu yang di-~
tentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hend&k
lah seorang penulls di sntara kamu menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hen-
daklah ia menulis,dan hendaklah orang yang berhu-
tang itu mengllakkan (apa yang akan ditulis itu),
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dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah ‘ruhannya,ddan
janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada hutang-
nya. Jika yang beruntung itu orang yang lemah akal-
nya atau lemah (keadaannya), atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlak
kan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan Jju-
jur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antara kamu). Jika tak adadua
orang lelaki maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridloi su
paya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingat -
kannya. Janganlah saksi-saksl itu enggan (memberi ke
terangan) apabila mereka dipanggil, dan janganlah ka
mu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil disisi Allah dan lebih dapat menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu, (tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan
di antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu gjika ka
mu tidak menulisnya). Dan persaksikanlah apabila ka-
mu berjual beli; dan Jjanganlah penulis dan saksi sa-
ling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demi
kian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasi
kan pda dirimu. Dan bertagwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu dan allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
(Catatan: Goaris bowah dari penulis)

(Dep. Ag=ms RI. 1082-1933, hal. 70-71)

2. Al-Qur'an ayat 1, Surat 5, al-Maidah :

Artinya : ;a;Ljd\9£;ij\Ej;ﬁ “’ﬂA}>&4g£1\i

Hai orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu
(Dep. Agama RI. 1982-198%, hal.156)

%2, Al-Qur'an ayat 280. 3urat 2, al-Bagarah :
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Artinya : '
Dan jika (orang berutang itu) dalam keadaan ke

sukaran, maka berilah tangguh sampal dia berkela-
" pangan. Dan menyedekahkahkan (sebagian atau semua
utang) itu, lebih baik bagimu, Jjika kamu mengeta-

hui. (Dep. Agama RI. 19P2-1083%, hal. 70)
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4, Al-Qur'an ayat. 299, ourqt 2, al-Baqarah :

thafﬁjhk,iyaiiqﬁg BasD. Q-*/*A}c“‘"")

Artinya :
Dan jika kamu bertaubat (dari peng:mbilan

riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Catatnan: Garis bawah dari penulis

(Dep. Agama RI. 1982-1983, hal. 70)

5. Hadis Nabi Sawg
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( At-rurmuziy, 1964, hal. 97 ).

Artinya :

Kami diceritai Yahya ibnu Tholhah al-KuBy
kami diceritai Abu Bakar bin Iyosy, dari Ha- v
mid, dari,Anas berkata : Bersabdalah Rasulul
lah Saw. Perang di jalan Allah itu menghapws
kan segala kesalahan, maka berkata.Jibril :
kecuali hutapg- maka bersabda Rasulullah: ke-
cuali hutang.

6. Hadis lain :

M\)\{)% e Do e S
Qs e e b 3\ a2y s in o A
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(I. Pukhary, (tth), hal. 85)

Artinya :
Ditegaskan Rasulullah 3aw. bzhwasannya,
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mengulur-ulurnya (orng yane mzppu) membayar ¢
hutang, menghalalknn hukuman baginya  baik
hukuman kehormatan maupun hukuman badan'Ber
kata Sufyan"hukuman kehormatan baginya? Ber
kata Matolsany "hukuman badan baginya adalah v
penjaral ~

B. Konsep Hukum Islam tentang Perjanjian Hutang-piutang

Penggunacsn istilah "Hukum Tslam” di sini, tidak
lain dari pada Fiqih Islam atau syariit Islam, yaitu
"Koleksi daya upaya para fuqahﬁl dalam menerapkan sya
riat islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat" (Hasbi

Ash-Shiddieqy, 1975: hal. 44).

Berkenaan dengan pengertian tersebut, maka
nengawali pmbahasan bab ini, akan dikemukakan beberapa
konsepsi hukum Islam yang sangat erat kaitannya dengan

perjanjian hutang-piutang.

1. Pengertian huténg—piutang
Hutang-piutang dalam hukum Islam disebut
"ad-dazn” ( \;.)343\ ). Istilah "ad-da-n" mempunyai
dua'macam pengertian,.taitu’pengertian menurut baha

sz dan pengertian menurut istilah paraz ahli.

a. Pengertirp menurut bshas=
Kata "ad-d=-n" ( \n;f}igﬁ‘ ), merupek:n ben- r
. tuk masdar dari kata "dona" (;;;/)\:>). "Dana
artinya "memberikan sesuatu ( harta ) kepada
orang lain untuk jangka waktu tedbtentu"

Cy_"TDJL)>\9\ﬂCD\>LQK

(Ioes iaiuf, 1973, hal. 2%1)
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b. Pengertian menurut istil:b

Dalam Al-dur'an ayst 282, uurat Z,3l-Bagarah
disebutkan :
B ol Lt et
: k‘,--awyj_‘::ﬂuw \J!

Artinya :
& -Hai orang<orang: yang beriman, apabila ka
mu bermﬁamalah tidak secara tunai untuk wak
tu yang ditentukan, bendaklah kamu menulis-—
kannya.

(Dep. Agama Ri. 1082-178%, hal. 70)

3ehubungan dengan kata"dain" pada ayat tadi,
maka timbul peltagai istilah yang dikemukakan
para ahli, antara lain :
1) Dalam buku al-FPighul Islamiy fi8abihil jad;d
ad-dain (\;_/PL)l\ ) adnslnh
'}~;:pjﬁ\‘:9{;;%fg \e
(Dr. Mustofa Ahmad Zarga, 1968,hal.170)
Artinya :
"Sesuatu yang berada dalam tanggungan
orang lainf
Z) Al—wur?ubiy,'dalam karya beliau al-Jamitli
Akkamil Qur'an, mendefinisikan "ad-d=in"
. ~«\P’f\ O '\_":f)hd.)f‘\:/"ﬁ );/) SO /\g-c'f
AN PR U JUS AR IPSE 7Pt}
CAl-Qur?ubiy, tth. hal. 377)



Artinya

. "Juatu istilnbh yang digunakan bagi se
tiap hubungan keperdatasn, untuk menyata
kan bahwa salah stu pih~lz m=lakukan peye
rahah .ceoaraltunaiiuszdahgkan pthak lain
masih menanggungpenyerahan (gantinya),ka
rena penundaan®.

Meneliti dua definisi tentang ad-dain

di atas, dengan singk#ét dapat dikatakan bah-

wa keduanya memiliki persomeoan d-n perbedann

1)

2)

Persamaannya adalzh

a) Dalam hal 'sifat' hutang sebagai tanggurg
an (u_fcb% ) bagi salah satu pihak.
Sifat ini melahirkan hak dan kewajiban
secara berhadap-hadapan. Dalam bahasa
indonesia, pihak yang berhak terhadap
bendn yang ada dalam tanggungan ~pihak
lain itu diken~l dengan sebutsn "pihu-
tang" (kreditur), sedangkan pihak lain
yang berkewajiban disebut "hutang"(de-
bitﬁr).

b) Dalam hal "objek", yaitu harta . benda
apakah ia bend: bergerak maupun tidak
bergerak, benda kongkrit ataukah tidak
congkrit.

Perbedaannya adalah: Dalam hal causal (pe

nyebsb lahirnya hutang) pada pengertian

pertama tidak mencantumkan unsur penggan-

tian secara timbal balik ( \_;,ﬁ}%QJyﬁ e

22
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Karenanya,segala bentuk penangguhon  yang
tidak mempunyai unsur penggantian éecara—
timbal balik, tidak tergolong ad-dain.

Dari sini, dengan tanpa mengecilkan ar
ti bagi masing-masing pengertian di atas, da
pat pula disimpulkan bahwa perE;an ad- dainp~
yang dikemukakan Al-QurPubiy adalah pengerti
an ad-dain dalam arti sempit, sedangkan pe-
ngertian yang dikemukakan oleh Dr. Mu%?ofa -
Ahmad Zarqa odnlah pengertian ad-dain dalam

arti luas.

2. Lingkup Hutang-piutang
Al-7ur'an ayat 282, surat 2 al-Bagarah
dengan tegas m2nyebutkan lingkup hutsng-piu-

tang adalah "Mu'amalah®.

\infw\u\)\)\*
Artinya
", .. apabila kamu bermu'amalah tidak

secara tunoi ..."

(Dep. Agama RI. 1932-1983, hal.70)
(Catatan: Garis bawah dari peﬁulis)

Hal ini dipertegas Ibnu Abbas: memeng-
sebab turunnya ayat ini adalah khusus untuk -
jual beli"szlam", namun pars ulam: sepakat un
tuk memberlakukannya bagi hutang-piutang lain
nya. '

(al-Qurtubiy, III, tth; hal. 377)
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Hutang-piutang lzin yang dimnksud, ti-
dak lain dari’ pada tanggungan seseorang yang
timbul karena akad perjanjian yang t;gak ia v
buat dengan pihak lain.

Dikatakan;demikian,:.mengingat hakekat-
hutang adalah menunda penyerahan suatu peres-
tasi ( isi akad/perjandian ).

Untuk memperoleh gamberan'yang lebih
jelas dan terperinci tentang lingkup hutang-
piutang di atas, dignggap perlu mengetengahka
bentuk-bentuk akad/ perjanjian.

Bentuk-bentuk akad/perjajian yang ter-

penting antara lain :

r—

a. al=Bai'u

L. al-Ijarah ( P LN
c. al-Muzardah T 4 lL,A\ )
d. al-Musaqat ¢ o e\ .. M)
e. al-Mugharasah ( )L,4/9u,\;qx\ )
£. al-Mudorabah  ( j. _\lapd )
g. asy-Syirkah ( G o3\ )
h. al- Qordu ( k\m/;jLif LI
i. al- Hawaleh ( 7 L } )
5. al- 'Eniyan  ( ao\all )
k. al- Wadizw  ( j_____ayn i)
1. al- Hibah ( ;__/;_gg\ )

Dan laip-lain.

Perlu diterangkan disini bahwa dari se
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jumlah bentuk-betuk dari akad/perjanjian di atas
hanya Bai'u (jual beli) yang memiliki unsur pe-

nyerahan perestasi secara timbal balik( c}¢LQ)9'>

Bai'u (jual beli),sebenarnya mempunyai as
pek-aspekpembahasan yang sangat luas, seperti pe «
ngertian, rukun, syarat dan sebagainya. Akan te-
tapi berkenaan dengan tulisan ini pendekatan pem
bahasannya akan lebih ditekankan pada macam-macan
nya, lagi pula terbatas kepada garisbesarnya sa-
Ja ¢
1) Pembagian bai'u menurut ulama' Hanafiyah (Al¥y

Fikry, I, 1938, hal. 11).
a). Dilihat dari sifatnya jual beli dibagi
(1) Bai'u Sohih (p srmw)
(2) Bai'u Ghairu Sahih ( /;__fu{)d;.fgg )
b). Dilihat dari 8ighohnya : p
(1) Bai'u Mutlag C G ter a0)
(2) Bai'u Ghairu Mu?laq ( Cb)qkbfgfyb 73 )

¢). Dilihat dari Obyeknya dibagi

(1) MquyaQoh ()L;af\_:up), yaitu jual be
1i benda dengan benda.

(2) Sorf ( 9 A2 ), Faitu jual beli uang
dengan uange.

(3) Salam (YX__,md ), yaitu jual beli pem
bayaran secara kontan sedangkan bararg
nya ditangguhkan.

(4) Mutlaq,yaitu jual beli barang dengan



uang.
d). Dilihat harga dibagi
(1) MurEba?ah ( :L_—ﬁrEJJ>) yaitu penjualan
lebih besar dari pembelian.

(

ny

) Tauliyah, yaitu menjual dengan  harga
pembelian.
(%) Waqiﬁh ( ;_,ngq, ) menjual dengan har-
ga gang lebih murah dari pembelian.
(3) Musawamah ( }__;19\MA~9) yaitu  jual
beli yang tidak memperhatikan . ~harga
( pmbelian ) semula.
2). Pembagian bai'u menurut Ulama' Malikiyah
3ecara umum ulama' Malikiyah membeda-
kan Bai'u (jual beli) kepada (1) jual beli
Manfaat ( f;}\;ml\f%b{) dan jual beli Dbenda
konkrit (_ pAal gz ).
(Aly Fikry, I,“1938, hal. 18)
a). Jual beli Manfaat ( . §~\;};ﬁ%% o)
{1) Manfaat banda tetap ( .D\ﬂfg\fﬁ\f;P)
(2) Manfaat binatang yang tidak berakal
s P P ESVPAPCIEED
(3) Manfaatmanusia yang berhﬁbungan de-

ngan sex (&BHJ£L%\L)\,ﬁ;Q?*1g§Ejj;T%j)

o> .
(4) Manfaat manusia, selain éénf%at seX.
( Z;ijibljﬁ;qfljalgkk\C)\JA;??\f&)L4p)
(5) Manfaat yang tampnk ggnjL,ﬁJ\-fﬁ\;;p)

b). Jusl beli bonda konkrit 0 A o)

56
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dibedakan kepada :

“1).

(2).

Dilihat dari segi penyerahannya :
(a) An-Kaqd (e V)
(b) ad-daen bid-daen ( L}fq&ﬁ;’)guﬂ\ ) -
(¢) Al-Bai'ul £jal ( . f‘ij\’fﬁf{)dan
(d) as-3alam (\ A )
Dilihat dari segi wujud ( bentuk )
benda :
(a) Al-’Ain bil ’Ain Q;@JALKEPQ\)yang
terdiri dari :
(a) 3harf ( CiJN_v_/HQl\)
(b) Mubadalah (A DL}\ )
(¢) Murathalah  ( L.L‘f}/_},\)
(b) Al-’aredl billAredlg}pﬂpc}Pfjx)
(¢) Al-*avedl bil-’ain( aa\ m AY)

(3). Dilihat dari ada tidaknya harga :

(5)e

(&).

(a) Bai'ul-hadlir ( \J)\’\P\-;\ﬁ:‘,})dan
(b) Bai'ul-ghaib ( C3 U za)
Dilihat dari segl ada tidaknyo penawa
ran :

(a) Bai'u Bitt ( (_,:,Af)ﬁq)dan
(b) Bai‘u Khifer  ( _\2za)
9ilihat dari kenv~tazn yang tampak :
(a, Bai'u §ah§h ( ?4149W#’7E?})dan
(b) Bai’u Tasid ( bL/*’k;’ﬂﬁqu
Dilihat dari se~i harga pembeliannya,

maka jual beli dibedakan kepada :



(a) Bai'ul Murabahah ¢ 5w« VAl co)
(b) Bai'ul Fusawamah ( 1«Qj«/vv~L\ 7@%
(c) Bai'ul Fuzayadah ( (3L)Q \/»L\ 7LAJ )
(d) Bai'ul Isti'man ( L,}\;MA)\ A )
%). Sedangkan ulama' Syafi'iyah membagi  jual
beli kepada "jual beli yang tidak sempurna"
dan "jual beli. yang sempurna”(jJL.~a\J>ﬁfJ
LA RO 5 ). Macam terakhir, dibagi lagi men
.jadibéepuluh bagian, yaitu :
4) Bai'u 'a’yan musyahadah(
| ZBW LY B\OEIPNS
b) Bai'u 'a’yan mun81fdh fld—dlmmah
C h— Jf)k\:?A,ﬂ/#bui/)LAb\7L~’)
c) Bai'u Shart ( a),uof,u)
d) Bai'u murabahah ( }‘~ ‘;ifp %AJ )
e) Beai'u Isyrak ( C},)X/LJL 7 )
Bai'u Muhatah :];L\_y;y\f;u )
Bai'u Tauliyah ( MJ;) ! ;v;-l )

N~/

LG
N

B) Bai'u hayawan bil hayawan (
CEARVANNPAP TS §

i) Bai'u Bisyartil-khiyar &/E;;\},,~‘3FT%)

j) Bai'u Bisysrtil-Barahh minal ’aib

( /_/)Jd ' “’\JLJ\ JLA/JM)

(Aly Fikry, I, 1958,ha1.21—23)
Sedemikian jauh uraian tentang macam-macam ju
al beli 'sebagai bagian dari bentuk-bentuk akafl/perjan

jian. Bentuk-bentuk akad ini aken meletakkan tanggungan
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NS
bagi si-pembuat, selamaprestasi (isi akad} belum dipe .
nuhi. -

Akan tetapi mengingat luasnya lingkup hutang -
piutang dan terbatasnya kemenpuan penulis dari segaia
seginya maka pembahasan tulisan ini akan dibatasi pa-
da lingkup pinjam-meminjsm yaitu ninjam-meminjam uang
7. Syarat sahnya huteng piutans

Dengan singkat dapat dikotnkan bahwa syarat -

syarat sahnya suatu hutang piutang zkan sangat ber
gantungan dengan syarat-syarat yang berlaku bagi a
kad/perjanjian yang meclnahirkannya.

Dalam pada itu, tulisan ini akun mengelompok-

kan syarat—syarat-tersebut menjaii tiga bagian :
a. 3yarat-syarat umum
b. 3yarat-syaratkhusus
¢. 3yarat-syarat lain
ad. a. 3yarat-syarat umum, yaitu syarat-syarat yang
berlaku bagi perjanjian/akad, meliputi :
1) 3yarat-syarat al-’aqid (Qk—:b\JA\ ), yaitu
syvarat-syarat yang berlaku bagi nihak- pi
hak yang membuat perjanjisn.

Syarat-syarat al-Ma’aud’ alaihi(&/:\ﬂ' :3,;;;@\ )

V)
s

yaitu syarat-syarat yang Dberlaku bagi ob
yek perjanjian.

3yarat-syarat as-siqah ( LA ), yaitu v
. L] L] 7~ -t

fGN]
~s

syarat-syarat yang berlaku dalam ijab qo-

bul,



‘Dalam hal jual beli (é;,,A) ) misal
nya, terdapat syarat-syarat antaralain :
1) Syarat-s,:rat ’agid (Qo\e ) meliputi

Mumayyiz

N/

a

o

) Mampu bertindak

c) Memilih kebebesan

n
p—

Syarat-syarat ma’qﬁd’alaihiQﬁﬁgfe};gp)
meliputi:
a) Suci
b) Bermanfaat
c) Berkewenangan dalam pengoperannya
d) Milik penuh
e) ‘ertentu
£) Tidak terbatas waktu
3) Syarat-syarat ijab gqobul ('l_.;ﬁ%4f )
a) Ada kecocokan diantara keduanya
(dalgm hal harga, barang, dan seba
gainya)
b) Sepontan dalam suatu tempat
c) Terdengar oleh kedua belah pihak
(Abd.Rahman Al-Jasiriy,II, tth,hal.i5Y
165).
2d. b. Syarat-syarat khusus,y2itu persyaratan
khusus yang menyertal masing-masing per
janjian, seperti

1° 3yarat "harga tunz2i, dan penundaan ba



rang'" pada jual beli Salam ( TAbuwﬁ\f;q )

Karenanya, bila kedus-duanya tunai/kontan
bukan dinamakan Jual-belli salam.

2) Syarat" tidak mengambil keuntungan  pada
perjanjian qord (kaf_;; ). dan lain se-
bagainya.

ad. c. Yang ‘iimeksul dengan syarat-syarat lain disi
ni yaitu syarat-syarat yang berhubungan de-

ngan penuliaan (akte) hutang-piutang.

Sehubungan dengan tiga macam persyaratan diatac /777

dikatakan bahwa dua macam prersyaratan yang pertama dise
but syarat matriil, sedangkan.yang terakhir adalah sya-
rat-syarat formil.»

Dari kedua macam nersyaratan tadi, ternyata per-
syaratan ke dua ( syarat formil) masih diperselisihkan
para ulama' eksistensinya. Karenanya, satu pihak mengar
nggrbnyas “wajib” sedangkan pihal lotin mengansgabnya "ti
dak wajib".

Aa. Pihnk yang mewajibkan adanya penulisan, seperti at-
vobariy, Ibau Yuraij. -
(Ibnu Kasir, I, tth, hal. 334)

b. Fihak yéng tidak mewajibxkan ponulisan seperti Asy-
syi’biy, Ar-RobI’,d~n lain-lain.

{Tvnu Kasir, I, tth, hal. 234)

.

ad. a. Kelompok ini beralasan bzhwa Al-yur'an  ayat

282, surat.’? al-Bagorah yang berbunyi :

’
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L;i '7 \3 )5 L\ '3\\)\ "\\ F*\ \) \\\\10\\\
] Z\ --- 0)"'1 f;_ ,.)\ ] f/‘-"" \ ’VN

S
Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu'amalah tidak secara tunai:untik
waktu yang ditentukan hendaklah kamu menu
liskannys ... 2st.

(Dep. Agama RI. 14¢82-1¢3%, hal.70) .
Ayat: ini mengandung "smer! ( v>-_~ﬁ\ )
sedahgkan "al-amer" disini adalah mengandung ke

harusan ( g_,{)JXJAAbfétﬁ\). Karenanya maka pe-

nulisan hutang hukumny wajib.

. Dasar hukum kelompok ini adalah al-wmr'an ayat

282, surat 2 al-Baqorah yang berbunyl

RS B ean T

Artinya

Akan tatapi Jjika sebagian kanmu memparca-
val sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutang-
nya) dan hendaklah ia bertagwa kepada Allah
Tuhannya.

(Dep. Agama RI. 1982-1¢8%, hal. 77)

Ayat ini telah memansukh ayat yang aengha

ruskan adzanya venulisan basi hutang piutane  di

atas. Oleh karenanya, maka konsekwensi penulisan

pada ayat tersebut telah terhapus.

Sehubungan dehgan dua pendapat tadi maka

Ibnu 'Atiyah berkata : tidak diwajibkannya



penulisan di sini bukan karena ada nasikh-mansukh
tetapi anjuran Allah SWT. itu tidak lain untuk
menjaga kecastian hak-hak manusia. (al-Qurtubiy ,

I1I, tth, hal. 383).

Bertitiw telak dari beberana pendapat tentang
hukum penulisan hutang-piutang di atas, maka adalah
Jelas kedudukan syarat formil bagi hutang-piutang ,
yaitu sebagai syarat pelengkap. Yengan démikian maka
hutang-piutang yang tidak disertai dengan penulisan

hukumnya "sah", hanya saja kurang sempurna.

2. Hak dan kewajiban Ireditur dan Jebitur
Hutang merupakan tangpunsan bagi salab satu
pihak dan merupakan hak bagi pihak yang lain. Xarena
.ya, ia menciptakan hak dan kewajiban secara berha-

dap-hadapan.

1. Hak-hak Kreditur
a. Menerima dan menagih penyerahan hutang;
b. Diistimewakan dalam pembayaran tagihan (pada
taflis);

¢. Memberi tangguh atau membebaskan hutang.

2. Kewajiban-kewajiban Debitur
a. Melakukan penyerahan kevada pihak Kreditur;
b. Membiarkan krediturnya mengambil pelunasan hu-

tang dari harta kekayaannya.

ad. 1: Hak=-hak krciitur

LY
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dari pihak debitur. Karenanya, ia berhak

menuntut penyerahan haknya bilmmana debi-
tur tidak mau meclakukan penrerahan secnara
suka rela. venikian ¢ialai. bal si- debitur
jatuh banglkrut sekalipun, pada dasarnya pi
hak kreditur masih punya hak untuk meminta

pelunasan. Dasar hukumnya:

aw_)\/u ul\_j\ygpu\j\dyvgw
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(Imam Muslim, L, tth, hal. '680).
Artinya:

Nari Abu 3a’id al-Fhud»y r. a. berka-
ta: "bfada masa xasulullah Saw. ada  seo-
rang laki-laki mendapat musibah karena |
buah-buahan yang dibelinya rusak bineasa
‘sehingga dia ditimpa banyak hutang'. Ma-
ka bersabda Rasulullah Saw.:"Bersedekah-
lah kamu sekalian kenadanyal!'. leka ber-

sedekahlah orang banyak kepadanya, teta-
pi ma51h belum cukup untuk melunasi hu-
tangnya. Karena itu masulullah bersabda
kepada para krediturnya: "Ambillah sebe-

rapa yang dapat kamu terima, tidak ada



lari yone dapat karm terima kecuali itu"

b. Hak lain yanpg dimiliki kreditur, yaitu
hak untuk diistimewakan dalam »elunasan
tagihannya. Hal ini dapat diperoleh ter-
hadap benda-benda (milik kreditur) yang
ada pada debitur yang telah jatuh bang-

krut.

i N g, M D e s
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{Imam Muslim, L, tth, hal. 681).
Artinya: |
vari Abu Hurairah r. a. bersabda xa
sulullahs: ”Baranﬁsiapa.yang mendapat -
kan hartanya di tangan orang yang te-
lah jatuh faillit, maka ia lebih Dber-
hak mengambil barang itu dari pada di

ambil orang lain".

c. Selain dari dua hak di atas, kreditur ju
ga berhak untuk membori taungd atan mew-
bebaskan tagihannya di saat debitur men-

darat kesulitan. PDasar kukumnya:

1) Al-Qur'an ayat 280, surat 2 al-Baga -

rah, yang berbunyi:

- « 4w : . e '°.\
Of*iﬂ\s@\wﬂ Ol P02



AR RS Bl

Artinya :

Dan jika {orans borhutong itu) da-
lam kesukoran, mak:s berilah tangpuh sam
pal di~ berkelapanran, Jan menyedekahkan
{sebrinn atau semus utang, itu lebih
bzik bagimu, Jik~ kamu mknmlt hu1.

(Dep. Agama RI. 1938-1G8%, hal.?70)
Hadig& Nabi :
L}JC)L/b-i¢7\.L»«{3 &wAlj>L_,ﬂ\
/L.J\muw A /m et

L)\) \\‘4L)\ l;t)lf:j
J‘J J‘ L%\}J JERvENNS

e )/5\} b ), \)L/u?’\L)} Yo e a
(Imam Muslim, I, tth. hel. 58%)

Artinya :
Dari Abu Mas'ud r.a, katanya Rasuld

lah berszbda : -s~orang laki-laki yang
sebelum komu, diveriksa dihadnpan Allah
Rabbun jalil, soteln~h diperiksa, ternya
tziiﬁ tidok opernsh berbuat kebajiksn se
dikit juaoun selain hanya berdagang de-—
ngan orang banyak,.sedsng dia adalah o-
rang, kaya. diperintabkan kepada hamba-
hamba sshayanya supay:s mereks memberi

kelapangan bagi 6rang-orang miskin, ma-
ka firman Allah 'azza wa Jrlla, "kami
lebih berhak dari prdanya tentang hal

itu. karsna itu (hai para malaikat!),

beri kelapangan pula orang itu.



%) Sabda Wabi Saw.:

.
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(Imam Muslim, I, tth, hal. 633).
Artinya:

Dari Abdullah bin Abi Qatadah r. a. ka-
tanya: "Abu Qatadah mencari seorang yang
berhutang kepadanya den menghilang, kemu -
dian orang itu bertemu. Dia berkata kepada
Abu Qatadah 'aku sedang dalam kesulitan!',
maka Abu “atadah herkata:r '"Demi Allah! de-
wml £11ah aku mendensar Wasulullah borssbida

h)

)
e

-s3iapan vane insin dibebaskan Allan dari
sulitan pada hari qiamat - maka hendaklah
dia memberi kelcpangan bagi orang - orang
yang dalam kesulitan atau membebaskan hu-

tangnya'.

ad. 2: Kewajiban-kewajlban vebitur
Masalah kewajiban yan<s dimiliki debi-
tur dalam hal hutang piutang memang lebih
nampak dibanding hak yang ia punyai.
Dalam keadaan tertentu, debitur dapat

saja memohon penundaan. wrapi, bilamana



si~-kreditur tidak suka memberi tangguh
lantaran sudah jemu, misalnya, maka debi-
turpun harus nmenmabulkan tuntutan / tamih
an krediturnya. 7
Demikian, seperti dikisahkan' dalam
suatu riwayat bahwa Rasulullah Saw. per-—
nah ditagih secara kasar oleh seorang la-
ki-laki, sehingga para sahabat nabi tidak
senang menerima perlakuan orang itu fterha
dap xasulullah. Yapi Rasulullah mengabul-
kan tagihan orang itu lengan suatu pemba-

yaran yang lebih baik dari hutangnya:

el ol=- G0 o eu\ e
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(Imam Musliim, I, tth., hal. 700).



D. Sanksi Hukum bagi Debitur yang lalai memenuhi kewaji

bannya.

Allah Swt. menentukan bahwa setiap Jjanji ( a-
kad) itu harus dipenubi oleh si- pembuat, apakah :iia
denﬂan tunai ataukah tidak. Atau dengan kata lain se
lama si- pembuat janji belum remenuhl apa yang ia
janjikan, ia tetap dituntut untuk melaksanakannya sam
pai kapanpun (baik di dunia maupun di akhirat). Fir
man Allah dalam Al-Qur'an ayat 1,. surat 5 al-Maidah:

= - ,
Artinya : :1;ljﬂ\f);{9\ erﬂé_;){dl\\égﬁ\f
Hai orsng yang beriman, penuhilah akad-akad i
tu. (Dep.Agama RI. 1922-1983%, hal. 156)

3abda Nabi Saw

(_)”L-—"Q"‘_)_,/‘...sf!‘b)./ *’39_'—’;\3\ /L'Z)-ﬂ(_)’(/}'\__:)&_?‘
m_,uhaL,ﬂ\ A»WA“J\MA)~J)k)\? AOle (ot AT
()\“ ¢ A ’ br,ﬁ:iQJL,)Q\Lkndqu_,()JJJ\ Y
(Iman at-furmu%iy, 1984, hal. <¢7)

Artinya
Kami diceritai Yahya ibnu Yalhah al-Kurbiy,ka

mi diceritai Abu Bakar bin Tyasy, dari Hamid, da-
ri Anas, berkata : Bersabda Rasulullah Saw. Perang
di Jjalan Allah itu menghaphskan segala kesalahan-
maka.berkata Jibril : Kecuali hutang - maka Dber-
sabda Rasulullah 3aw. 'kecuali hutang”.
Dengan demikian maka adalsh jelas bahwa pada
dassrnya hutang-piutang itu akan dipenuhi ~leh si-

pembuat secara sukarela. Hanya saja dalam banyak hal

—



acapkali pihak-pihak tertentu tidak suka menunaikan ke
wajibannya secara suka rela.

Terhadap yang belakangan tadi, dalam tulisan imi

akan dibedakan menjadi beberapz kagori berdasarkan la- *~

tar belakang kelalaian pihsk-pihak tertentu di dalam me
nunaikan kewajibannya. Latar belakang tersebut adalah :
1. Debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya.
2. Debitur enggan memenuhi kewajibannya.
ad. 1. Dalam hal debitur yang tidak mampu memenuhi kewa
jibannya, dapat dibedakan menjadi
a. Debitur yang masih memiliki kekayaén, tetapi
tidak cukup untuk melunasi hutang-_hutangnya
b. Debitur yang tidak memiliki kekayaan sama se=x
kali.

Dalam Hukum islam, upaya hukum yang mengatur
dua macam debitur tadi disebut vaflis (()mg?&s )
Demikian, mengingat 1'aflis dalam pandangan syara'
mengandung dua pengertian :(1) Berlerut-larutnya
hu%ang debitur, tapl debitur tidak memiliki cu-
kup kekayaan untuk melunasi hutangnyaj dan (2 )
berlarut—-larutnya hutang debitur tapi iz tidak
memiliki kekayaan untuk melunasi hutangnya.
{(Ibnu Rusyd, II,tth, hal. 284)

adapun syarat-syarat waflis (Faillesment) a-
dalah :

1). Peryataan Fals harus berdasarkan permohonan

kreditur;



2). Hutang-hutang itu harus tunai(bukan cicilan )
dan

3), Nilai hutang harus lebih besar dari pada nilai
harta benda dabitur. (sbd. Rahman al-Jaziriy,

iI, 578, hal. Z74).

Demikian persyaratan taflis yang dikemukalon
oleh Malikiyah. Para ulanm=a' Mazhab tidak ada yang
menaruh keberatan terhadap persyaratan yang dikemu
kakan oleh Malikiyah di atas. Hanya ada sedikit pe
bedaan antara Makikiyah dan Syafi’iyah dalam hal -
persyaratan pertama yaitu teatang pihak yang berwe
nang dalam mengajukan permohonan taflis. Malikiyah
menentukan sebagal wewenang mutlak bagi krsditir,
sedangkan Syafi'iyah di samping sebagai wewsngng
kreditur, Jjuga dimungkinkan menjadi wewenang debi-
tur.

Taflis terhadap debitur yang masih memiliki kekaya
an. '
1) Maszalah Kurator dnlam Taflis
Pars ulamz'berbeds pendapat masalsh pengam
katan kurntur :
a) Asy—ﬁyafiiiyah : Hak;EEertindak seba~aili kura
tufdidalam membagi-bagikan hak-hak para kre-
ditur atas permohonan dari pihak kreditur a-
tau debitur.
(fbd. Rahmin al-Yazriy,:iI, 578, hal. %77) «

b) Al-Malikiyah : Hakim bertindak . gaebagal
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kurator didalam membagi-bagikan hak=hak para
kreditur melulu atas pnermohonan dari pihak
kreditur. _
(Abd. Rahman ai-T.ziriy, II, 578, hal. 374)
Untuk kepastian hukum kaitlannya pencega-
haqgain hakim sediti, maka pendapat pebtama- L
lebih dapat diterima.
2), Macam-macam Fihutang/ ‘ﬁe”nfur
Secara garis besar dapat dibedakan manja
i
a) Pihutang Istimewa; dan
t) Pihutang Biasa.

Pihutang istimewa adalah para pemilik ben--
da-benda yang ada pada debitur. Sesuai dengan
hadi§ Nabi Saw. yang berbunyl .

P2 BN 5 Yoo NS5 a5 e
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(Imam Muslim, I, tth, hal. 681) )

Sedangkan pihutang biasa adalah pemilik—
remilik tagihan yang tidak tergolong ke dalam
piuténg istimewa di atas.

3). Bagmian masing-masing pihutang

Para uiama' sependapat, bahwa setiap kre-
ditur akan mendapat bagian sesual dengan De—l
rimbangan pihutang mereka masing~masing, kecu
ali ditentukan lain.

Kekecualian yang dimasksud di sini adalah



&)

pihutang-pihutang istimewa.
Cara pelelangan dalam faillessement/taflis
Asy-Syafi'iyah berpendapat, sebaiknya ba
gi seorang hnkim (ya2ng bertindak sebagal kura
tor pada taflis) untuk segera melelang harta
benda debitur yang jatuh faillit. Walaupun tan
pa dihadiri oleh pihak kreditur/debitur.Harga
pelelangan harus seimbang dan harus tunai.
( Abd. Rahman al-Jaziriy,II, 578, hal. 384)
Demikian pula menurut Haﬁabilah, tidak na-
da keharusan bari para kreditur dan debitur -
untuk menghadiri pelelangan tapiihanya disun=
natkan.
(Abd. Rahman al-Jaziriy, II, 578, hal. 386)
Akibat-akibat dari taflis/faillessement
Telah disinggung di muka bahwa harta ben-—
da debitur yanz telah disita oleh kurator (ha
wim) menjadi milik bersama di antara para kre
ditpr;

Akan tetapi, sehubuhvnn dengan tindak pe
nyitaan tersebut, lantas pihak debitur apakah
masih menjadi pemilik dan berwenang terhadap
harta bendanya itu?. Dalam hal ini, baik Hana
fiysh, Syafi'iyah, maupun :lanabilah sependapat
bahwa begitu kurator (hakim) menguas=i harta
benda d=bitur, mak: ia tidkk berwensmg untuk
membelanjakannya, dan tidak pula densedekahkan

serta menghibahkannya, sedsnegkan © ¢ untuk



ad. ..

melokuken perbuatsn hukum terhsdsp selaln har-
ta bends itu, seperti molcokukan pernikahan dan
penceraian ia tetap berwenang, walaupun perbu-
atan-perbuatan hukumysang belakangan ini (bagi-
nygz-) akan menimbulkan hutang yang baru.
(Abd. Rahman al-Jaziriy, II, 578, hal. 572, 27
3y 379).
Taflis terhadap lebitur yans tidak memiliki ke
kayaan

Dalam hal ini, maka ¥uquha' amsor sependa-
pat bahwa tuntutan hutans tidak dapat gugur
hingga.debitur borkelapangan. Kecuali: (1) se-
perti yang dikisahkan oleh Umar bin Abd. Aziz
hahwa si-debitur itu harus direkerjakan atau
(2) di sandra untuk membuktikan (pengskuan} ke
bangkrutannya.
(Ibnu Rusyd, II, tth, hal. 293)

Masalah ini akan diperjelas dalam pembahas
san berikut.
NDebitur yang enggan memenuhl kewajibannya

. A1=0:0'Tn ayatf?9,.surat 2, al-Bagarah ber

bunyi “

S QM/OS \\_)“"‘)J(’( P
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Artinya :

Dan jika kamu bertaubat (dari pengambi
lan riba, maka bagimu pokok hartamu, kamu
tidak menganiag: dan tidak (pula} dianiaya

(Dep. Agama. RI, 1982-168%, hal. 70)

Ly
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3ehubungan dengan ayst ini, mnrkn al-Jashshash o

——

mengemukakan bahwa ayat tersebut meletakkan "dua ma-

N\U

(e

cam hak"‘yeg,dimiliki kreditur terhadap debitur,.yai

(1) hak uffiuk mengambil pelunasan dari harta ben
da debitur, walaupun tanpa persetujuan; dan (2) hak
kreditur untuk menghukum si-debitur.

(Al-ga§§5§, I,1335, hal. 474)

Hak pertama, didssarkan kxepada "bagimu pokok
hartamu® «tE:AXszd}{;jQ£:Qé), Di sini, tidak dise-
butkn adanya persetujuan dari pihak debitur. garenaﬁ
nya, pihak kreditur sangat dimungkinkan untuk menyi-
ta harta benda milik debitur.

Hnk kedua, didas=rken pada "kamu tidak mm'gﬁﬁ

niava dan tidek (pula)} dianiava [ - = 4
y {(pula. . ({yAliry Uﬁuafﬁ)

Bilamazna kreditur memints nelebihan padapembayaran v
/

hutangnya, berarti ia telah menganiaya debitur. Dan
sebalikknya, bilamana uebitur melakukan pengurangan a
tau tidak melakukan penyerahan sama sikalil, Berarti
pula bahwa.ia telah menganiaya kreditur. Karenanya o
rane yang berbuat aniaya itu hsarus dihukum.

Para ulama' sepakat bahwa hukuman bagi seorang
yang enggan membayar hutang adalah “penjara/kurungan
(&_¢»¢7¢éx), dan mereka sependapat pula menolak sega
la bentuk hukuman lainnya, seperti hukuman pukulan,
menakut-nakuti dan sebagainya.

(al- Jayza8y+I, 1%35, hal. 474)

NDasar hukumny2 antarcs lain hadisd nobi - -yang



76»
berbunyi demik
\Jg\f;}§9“4~t? »-«Ju&a./Q\JAap s \;ﬁ>~_~,—);xa9
.LﬂAMQPL) ) ey J-AéLrﬂL)\dﬁdﬁ>LXLadk_Ai},pd;;,ﬁg,L(}Js

(Imam Bukhariy, tth. hal. 85)

Artinya :
Dingatkan Rasululloh 3aw. bahwrs=annya, mengulur

ulurnya (orang Tang mampu ) membaynr hutrng, mengha
lalkan hukuman baginya baik hukuman kehormatan mau-
pun hukuman badan“. Berkata Sufyan "hukum kehormatan
baginya". Berkata Ma?oltany” hukuman badan baginya
adslah penyanderaan"
fendatipun demikian, para ulama' juga berbeda
pendapat dalam menentukan keadasan debitur yang memerlu
kan "penyanderaan'

(Al-Jaa? S I, 1335, hal, 474)

Untuk ini, dapat diterangkan demikian :

(1) Ulama'-ulama' hanafiyah pada dasarnya berpendirian
bahwa si-debitur itu disanderakan untuk jangkaawak
tu ~dua bulan atau tiga bulan". Bilamana terbukti
bahwa debitur tersebut menyspeleksn pembayaran hu-
tangnya, maxa penyandg;akannya Aiterusksn samp21i ¢
ia mau memenuhinya. tapi, bilsmana terbukti iz da-
lam kesulitan, maka debitur tersebut harus mendapat
kelepasan {dari penyanderaan).

(Al-Jassds, I, 1335, hal. 47%4)
(2) Menurut Imam Malik, apabila ada kesan bahwa debit-

tur menyembunyikar harta benda, maka ia “*harus



disanderakan, Tapi, bilamana terbuk#i bahwa ia ti
dak memiliki apa-apa lagi, maka ia harus dibebas—
kane.

(a1-Jassds, I, 1335, hal. 475)

Dari uraian 4di atas dapat disimpulkan bah-
wa eksistensi Lembaga 3anicra memang dikénal seba
gai salah satu upaya pelunasan hutang dalam hukum
Islesm, Kaitannya dengan debitur yang engman menu-

naikan kewajibannya.
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